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Abstrak Artikel ini bertujuan untuk mendeskripsikan keefektifan penggunaan 
perangkat pembelajaran matematika realistik di kelas 3 SDN Ketintang 1 
Surabaya. Subjek dari penelitian ini adalah siswa kelas 3 SD. Jenis penelitian 
yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan metode deskriptif karena 
penelitian ini ingin mengetahui seberapa efektif penggunaan perangkat 
pembelajaran matematika realistik di kelas 3 SD, sehingga dapat mempengaruhi 
hasil belajar siswa menjadi lebih baik. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa 
penggunaan perangkat pembelajaran matematika realistik dinyatakan efektif 
karena hasil belajar siswa mengalami peningkatan di atas KKM dan siswa 
memberikan respon yang positif. 
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Abstract 
This article aims to describe the effectiveness of the use of realistic mathematics 
learning device in 3rd grade SDN Ketintang 1 Surabaya. The subject of this 
research is the 3rd grade. This type of research is descriptive qualitative research 
method since this study wanted to know how effective the use of realistic 
mathematics learning device in 3rd grade, so it can affect student learning 
outcomes better. Results from the study showed that the use of realistic 
mathematics learning device is declared effective because the learning outcomes 
of students has increased over the KKM and students gave a positive response. 
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Pendahuluan  
Matematika merupakan cabang ilmu pegetahuan yang diajarkan pada seriap jenjang 
pendidikan, salah satunya adalah di jenjang sekolah dasar.Arifin (2010:10) menyatakan 
bahwa matematika merupakan ilmu tentang bagaimana menentukan ukuran-ukuran, 
bentuk-bentuk, struktur-struktur, pola maupun hubungan objek-objek maupun fenomena di 
alam semesta, serta penalaran logis yang pengembangannya berdasarkan pola pikir 
deduktif.Kajian-kajian yang diajarkan dalam matematika sangatlah abstrak dan berisi pola-
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pola dan simbol-simbol, sehingga bagai siswa SD membutuhkan pemikiran yang ekstra 
untuk dapat memecahkan soal-soal matematika.Pelajaran matematika merupakan momok 
bagi siswa SD, karena mereka menganggap pelajaran matematika adalah pelajaran yang 
paling sulit.Banyak siswa-siswa SD, khususnya di kelas rendah yaitu kelas 3 SD yang 
mengeluh jika mereka tidak dapat memahami pelajaran matematika dengan baik.Akibatnya 
banyak siswa SD terutama di kelas rendah, yaitu kelas 3 SD yang kurang antusias dalam 
pembelajaran matematika, sehingga mereka cenderung pasif dan guru yang lebih aktif. 
Bruner (dalam Arifin, 2010:71) menyatakan bahwa belajar matematika akan berhasil 
apabila proses pengajaran diarahkan kepada pemahaman konsep-konsep dan struktur-
struktur yang tersusun dalam suatu pokok bahasan serta hubungan-hubungan antar konsep 
yang terjalin.Terdapat 3 tahapan berpikir dalam pembelajaran matematika menurut 
Bruner, yaitu tahap enaktif, tahap ikonik, dan tahap simbolik. Pada tahap enaktif siswa 
secara langsung terlibat dalam proses pembelajaran, yaitu memanipulasi obyek-obyek 
nyata. Tahap ikonik, aktivitas siswa berkaitan dengan obyek-obyek mental yang telah 
dibentuk dari hasil memanipulasi obyek-obyek nyata.Sedangkan pada tahap simbolik, siswa 
mampu memanipulasi simbol-simbol yang menyatakan konsep-konsep yang telah dimiliki 
sebagai hasil dari tahapan sebelumnya.Dapat disimpulkan bahwa, dalam pembelajaran 
matematika pada tahapan awal, seorang guru memberikan contoh simbol dengan 
menggunakan sebuah media.Kemudian pada tahapan yang lebih tinggi, siswa dibimbing 
untuk belajar dalam bentuk abstrak.Tujuannya untuk melatih kemampuan siswa agar lebih 
berkembang. 
Berdasarkan permasalahan dan teori yang dikemukakan oleh Bruner, maka 
dibutuhkan suatu pembelajaran yang menarik khususnya bagi siswa sekolah dasar kelas 
rendah yaitu kelas 3 SD untuk dapat menumbuhkan minat terhadap pembelajaran 
matematika sehingga hasil belajar mereka menjadi lebih baik. Salah satu cara yang dapat 
dilakukan adalah dengan mengembangkan perangkat pembelajaran. Perangkat 
pembelajaran adalah sekumpulan sarana atau media yang dapat digunakan oleh guru dan 
siswa sebagai penunjang dalam proses pembelajaran di kelas. Perangkat pembelajaran yang 
dikembangkan dibuat semenarik mungkin yaitu dengan memberikan berbagai variasi dalam 
pengajaran.Caranya dengan menggunakan beberapa metode, teknik, dan pendekatan 
pembelajaran yang menarik. 
Beberapa pendekatan yang sesuai dengan pembelajaran matematika adalah 
matematika realistik.Freudenthal (dalam Wijaya, 2010:20) mengemukakan bahwa 
pendidikan matematika realistik adalah suatu pendekatan pembelajaran matematika yang 
harus selalu menggunakan masalah sehari-hari.Jadi, siswa dapat belajar matematika melalui 
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permasalahan atau fenomena yang ada di lingkungan sekitarnya.Siswa belajar 
mengembangkan ide dan konsep matematika melalui dunia nyata.Pembelajaran seperti ini 
dapat dengan mudah dipahamidan lebih menarik minat siswa karena siswa dalam 
kehidupan sehari-harinya pasti mengalaminya. Oleh karena itu, diperlukan perangkat 
pembelajaran matematika realistik di kelas 3 SD. Selain pembelajaran lebih mudah 
dipahami dan menarik minat siswa dalam belajar matematika, pembelajaran matematika 
realistik juga dapat mempengaruhi hasil belajar siswa yang lebih baik. 
Perangkat pembelajaran matematika realistik adalah sebuah perangkat pembelajaran 
yang berisi tentang sekumpulan sarana atau media yang dibuat dengan menggunakan 
pendekatan matematika realistik, yaitu pendekatan dimana siswa belajar dari kehidupan 
nyata. Perangkat pembelajaran ini digunakan oleh guru dan siswa sebagai penunjang dalam 
proses pembelajaran di kelas, sehingga pembelajaran yang dilaksanakan menjadi lebih 
terarah dan tujuan pembelajaran dapat tercapai secara maksimal. 
Setelah mengembangkan perangkat pembelajaran matematika realistik, maka perlu 
diterapkan di sekolah dasar yaitu, di kelas 3 SD. Tujuan penerapan ini adalah untuk 
membuktikan apakah penggunaan perangkat pembelajaran dengan pendekatan 
matematika realistik dikatakan efektif atau tidak, yang sesuai dengan teori Bruner bahwa 
pembelajaran matematika pada tahap awal perlu dengan penggunaan media yang riil 
sesuai dengan perkembangan anak dan sesuai dengan pendapat Freudenthal bahwa 
pembelajaran matematika harus selalu menggunakan masalah sehari-hari agar siswa lebih 
mudah memahami dan lebih termotivasi.Akker (1999:10) menyatakan “Effectiveness refers 
to the extent that the experiences and outcomes with the intervention are consistent with 
the intended aims”. Keefektifan mengacu pada tingkatan bahwa pengalaman dan hasil 
intervensi konsisten dengan tujuan yang dimaksud.Jadi, perangkat pembelajaran yang 
dikembangkan dapat dikatakan efektif apabila hasil sesuai dengan yang 
diharapkan.Indikator bahwa perangkat pembelajaran yang telah dibuat dikatakan efektif 
adalah apabila hasil belajar siswa mendapatkan nilai minimal dari KKM yang telah 
ditentukan oleh sekolah dan respon siswa menunjukkan respon yang positif. 
 
Metode 
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif, karena penelitian ini 
mendeskripsikan keefektifan perangkat pembelajaran matematika realistik di kelas 3 SD 
dengan materi luas dan keliling bangun datar.Sasaran dalam penelitian ini adalah siswa 
kelas 3 SD di SDN Ketintang 1 Surabaya yaitu sebanyak 31 siswa.Teknik dan instrument 
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pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menggunakan angket respon siswa dan tes 
hasil belajar. 
Angket respon siswa digunakan untuk mengetahui responden siswa terhadap 
pembelajaran matematika yang telah dilakukan.Sedangkan tes hasil belajar siswa digunakan 
untuk mengukur tingkat keberhasilan hasil belajar siswa apakah mengalami peningkatan 
atau sebaliknya. 
 
Hasil dan Pembahasan 
Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan keefektifan perangkat 
pembelajaran matematika realistik di kelas 3 SD pada materi luas dan keliling bangun 
datar.Langkah pertama yang dilakukan sebelum melakukan penelitian adalah peneliti 
melakukan observasi ke sekolah untuk melihat kondisi siswa ketika pembelajaran 
matematika berlangsung.Setelah melakukan observasi, telah didapatkan bahwa siswa kelas 
3 SD cenderung pasif dan kurang bersemangat dalam mengikuti pembelajaran sehingga 
guru lebih aktif.Selain itu, hasil belajar siswa pada pelajaran matematika cenderung pada 
batas KKM yang telah ditentukan sekolah.Hasil observasi yang telah diperoleh bahwa 
tingkat ketuntasan hasil belajar siswa hanya sekitar 45% dari 31 siswa.Hal ini menunjukkan 
bahwa hasil belajar siswa masih kurang.Sehingga tujuan pembelajaran yang ingin dicapai 
guru masih belum tercapai secara maksimal. 
Langkah selanjutnya, peneliti membuat suatu rancangan pembelajaran yang lebih 
efektif, yaitu dengan mengembangkan perangkat pembelajaran matematika dengan 
pendekatan matematika realistik yang disebut dengan perangkat pembelajaran matematika 
realistik.Rancangan pengembangan perangkat sebelum diterapkan di kelas, terlebih dahulu 
divalidasi.Setelah dinyatakan valid, perangkat pembelajaran matematika realistik siap untuk 
diterapkan di siswa kelas 3 SD. 
Proses penelitian yang dilakukan, yaitu dengan peneliti melakukan pembelajaran di 
kelas 3 SD, sama seperti dengan guru ketika mengajar. Peneliti seperti guru pada umumnya 
membuka pembelajaran dengan memberikan salam, berdoa bersama, mengabsen 
kehadiran siswa, dilanjutkan apersepsi atau motivasi kepada siswa untuk membangkitkan 
semangat siswa dalam belajar matematika. Sebelum memulai pembelajaran, peneliti atau 
guru membagi siswa menjadi 5 kelompok yang setiap kelompoknya terdiri dari 6 sampai 7 
siswa.Kemudian dilanjutkan dengan pemberian suatu permasalahan yang ada disekitar 
siswa dan berkaitan dengan materi luas dan keliling bangun datar.Peneliti atau guru 
meminta siswa untuk mendiskusikannya bersama dengan kelompoknya.Setiap siswa 
diberikan kesempatan memberikan pendapatnya untuk mencari solusi dalam memecahkan 
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permasalahan tersebut. Beberapa kelompok diminta untuk maju dan menjelaskan hasil 
diskusi kelompok dan kelompok lain saling memberikan respon dari setiap kelompok yang 
maju. Setelah semua kelompok maju, peneliti atau guru menjelaskan hasil dari seluruh 
kelompok dan memberikan penjelasan. 
Penilaian terakhir yang dilakukan peneliti adalah dengan memberikan tugas 
kelompok yang diselesaikan secara berkelompok kemudian dipresentasikan di depan 
kelas.Dan peneliti juga memberikan tugas individu untuk mengetahui masing-masing hasil 
belajar siswa dari pembelajaran yang telah dilakukan.Dari hasil tugas ini, maka peneliti 
dapat mengetahui secara keseluruhan hasil belajar siswa kelas 3 di SDN Ketintang 1 
Surabaya pada pembelajaran matematika.Setelah semua siswa telah selesai mengerjakan 
tugas, peneliti atau guru memberikan sebuah angket respon, yang tujuannya untuk 
mengetahui seberapa besar respon siswa terhadap pembelajaran matematika yang telah 
dilakukan. 
Langkah terakhir yang dilakukan adalah menutup pembelajaran dengan memberikan 
kesimpulan dari pembelajaran yang telah dilakukan.Setiap siswa diberi kesempatan untuk 
memberikan simpulan dari hasil pembelajaran. Terakhir, peneliti atau guru memberikan 
kesimpulan secara keseluruhan dari hasil pembelajaran dan menutup dengan doa bersama. 
 
Simpulan dan Saran 
Berdasarkan hasil analisis penelitian yang telah dilakukan, bahwa perangkat 
pembelajaran matematika realistik dapat dikatakan efektif bagi siswa kelas 3 SD. 
Keefektifan perangkat pembelajaran matematika realkistik yang telah dikembangkan dapat 
dilihat dari hasil belajar siswa yang dikatakan tuntas yaitu sebanyak 87% dan dari hasil 
respon siswa yaitu 95,2% siswa memberikan respon yang positif. 
Perangkat pembelajaran matematika realistik dapat digunakan oleh guru sebagai 
salah satu perangkat pembelajaran yang dapat diterapkan dalam pembelajaran di kelas, 
khususnya pada mata pelajaran matematika.Hal ini adalah sebagai suatu referensi dan 
sumbangan bagi guru agar pembelajaran di kelas yang dilakukan dapat bervariasi dan 
memberikan motivasi bagi siswa bahwa belajar matematika itu menyenangkan.Selain itu, 
perangkat pembelajaran matematika realistik yang telah ada perlu dikembangkan lagi agar 
hasil pembelajaran lebih maksimal dari hasil sebelumnya. 
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